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Abstrak
 

Penelitian ini bermula dari pemikiran bahwa dalam proses belajar mengajar secara klasikal di sekolah

terdapat kelompok siswa yang mempunyai kemampuan rata-rata (siswa biasa) dan terdapat pula siswa yang

mempunyai kemampuan yang lebih unggul daripada kelompok siswa biasa (siswa berbakat). Namun dalam

mencapai prestasi belajar yang maksimal, inteligensi bukanlah merupakan satu-satunya faktor yang

menentukan keberhasilan belajar. Banyak faktor yang turut mempengaruhi keberhasilan belajar, baik yang

berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa.

Pada penelitian ini, faktor dari dalam diri siswa yang dimaksud adalah pengaturan diri dalam belajar dan

'self efficacy', sedangkan faktor dari luar diri siswa yang dimaksud adalah lingkungan belajar di rumah.

Berdasarkan pandangan di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauhmana terdapat perbedaan

antara siswa berbakat dan siswa biasa dalam variabel-variabel di atas, dan sejauhmana hubungan variabel-

variabel tersebut dengan prestasi belajar yang diperoleh.

Dalam penelitian ini siswa yang dipilih sebagai subyek penelitian adalah siswa-siswa kelas I SMA, dimana

pada masa ini siswa dianggap telah menunjukkan perkembangan kematangan fisik, mental, emosional dan

sosial (Hurlock, 1978). Melalui kajian teoritis tentang keberbakatan, pengaturan diri dalam belajar, 'self

efficacy', lingkungan belajar di rumah dan prestasi belajar, maka dalam penelitian ini diajukan 5 hipotesis

yang diuji kebenarannya pada 110 orang sampel siswa, yang terdiri dari 55 orang yang termasuk kelompok

siswa berbakat dan 55 orang siswa yang termasuk kelompok siswa biasa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada uji perbedaan memperlihatkan adanya perbedaan yang

signifikan antara siswa berbakat dengan siswa biasa pada variabel-variabel pengaturan diri dalam belajar

(nilai t = 16,64 pada p [ 0,05); self efficacy (nilai t = 11,06 pada p [0,05);	dan prestasi belajar (nilai t = 22,32

pada p [0,05). Sedangkan pada variabel lingkungan belajar di rumah tidak memperlihatkan adanya

perbedaan yang signifikan antara siswa berbakat dengan siswa biasa (nilai t = 0,57 pada p > 0,05).

Adapun hasil korelasi ganda memperlihatkan ada hubungan yang signifikan antara pengaturan diri dalam

belajar, 'self efficacy', lingkungan belajar di rumah dan inteligensi dengan prestasi belajar (R = 0,91873).

Dengan demikian maka hasil penelitian ini telah menjawab permasalahan yang diajukan yaitu sejauhmana

ada perbedaan antara siswa berbakat dengan siswa biasa pada pengaturan diri dalam belajar, 'self efficacy',

lingkungan belajar di rumah, dan prestasi belajar. Serta sejauhmana hubungan antara pengaturan diri dalam

belajar, `self efficacy', lingkungan belajar di rumah, dan inteligensi dengan prestasi belajar.

Untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang ini di waktu yang akan datang, penulis menyarankan perlunya

penggunaan lebih dari satu alat ukur untuk menjaring siswa berbakat, perlunya penelitian untuk menguji

validitas eketernal dan reliabilitas dengan metode dan teknik lain dari Skala Pengaturan Diri Dalam Belajar

dan Skala Self Efficacy yang disusun untuk keperluan penelitian ini. Selain itu juga disarankan agar dalam

mendapatkan data prestasi belajar siswa perlu kiranya untuk menggunakan alat tes yang baku. 
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